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Optimalnya perolehan laba suatu koperasi dapat terjadi apabila pengelolaan modal kerja dilakukan secara efektif dan efisien ditunjukkan dari perputaran modal kerja yang berlangsung cepat sebab dengan semakin cepat perputaran modal kerja maka modal yang ditanamkan dalam koperasi dapat cepat kembali dengan perolehan laba yang semakin besar. 

Penelitian ini menggunakan populasi seluruhan Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI)  di kota Semarang yang berjumlah 66 KPRI. Adapun KPRI yang dijadikan sebagai sampel penelitian ini adalah KPRI yang terdaftar di PKPRI Kota Semarang dan selama 2 tahun terakhir melaksanakan RAT. Dari kualifikasi tersebut diperoleh banyaknya sampel penelitian adalah 27 KPRI. Variabel yang diungkap dalam penelitian ini adalah efektivitas pengendalian biaya dan perputaran modal kerja sebagai variabel bebas serta rentabilitas ekonomi (ROA) dan rentabilitas modal sendiri (ROE) sebagai variabel terikat. Pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah teknik analisis regresi sederhana. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata perputaran modal kerja pada KPRI di Kota Semarang tahun 2006-2007 belum efektif yaitu 1,73 kali pada tahun 2006 dan 1,67 kali pada tahun 2007, rata-rata ROA belum efektif yaitu 5,51% pada tahun 2006 dan 5,52% pada tahun 2007 sedangkan rata-rata ROE sudah efektif yaitu 8,49% pada tahun 2006 dan 9,16% pada tahun 2007.  Berdasarkan hasil analisis regresi diketahui bahwa perputaran modal kerja berpengaruh terhadap rentabilitas ekonomi (ROA) maupun rentabilitas modal sendiri (ROE). Adapun besarnya Pengaruh perputaran modal kerja terhadap rentabilitas ekonomi (ROA) adalah sebesar 19,4% sedangkan terhadap rentabilitas modal sendiri (ROE) sebesar 23,9%.
Simpulan dari penelitian ini yaitu perputran modal kerja berpengaruh secara signifikan terhadap ROA maupun ROE, oleh karena itu penulis dapat mengajukan saran : 1)  Pengurus dan manajer di KPRI kota Semarang perlu secara aktif berusaha menyediakan barang-barang kebutuhan anggota dengan harga yang bersaing sehingga volume penjualan meningkat sehingga dapat meningkatkan perputaran modal kerja, 2) Pihak pengurus dan manajer perlu secara aktif berusaha memprioritaskan pengucuran dana pada pengajuan kredit yang berjangka pendek serta mencegah adanya kredit macet ataupun keterlambatan dalam melakukan cicilan agar perputaran modal kerja dapat meningkatkan, dan 3) Bagi peneliti selanjutnya dapat mengungkap faktor-faktor lain yang mempengaruhi rentabilitas selain tingkat perputaran modal kerja agar diperoleh informasi yang semakin lengkap tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan KPRI di Kota Semarang.






















